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ABSTRAK

SYAMSUL RYAN. Pengaruh Intensitas Menonton Sinetron Terhadap Perilaku
Remaja di Kelurahan Watang Suppa Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.
(dibimbing oleh Dr. Muhammad Saleh, M. Ag selaku pembimbing | dan Ibu Zulfah,
S. Pd., M.Pd selaku pembimbing I1).

Skripsi ini mengkaji tentang Pengaruh Intensitas Menonton Sinetron Terhadap
Perilaku Remaja di Kelurahan Watang Suppa Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang.

Tujuan penelitian ini adalah tuk mengetahui Bagaimana Intensitas
Menonton Sinetron dan Perila a Apakah Terdapat Pengaruh Antara
Intensitas Menonton Sinetron maja di Kelurahan Watang Suppa
Kecamatan Suppa Kabup 3

s Menonton Sinetron uh terhadap
a disimpulkan bahwa H . dapat ditarik
rdapat pengaruh antar i on Sinetron
di Kelurahan Wata atan  Suppa,

garuh, Intensitas, Menonton Sinetron, Perilaku Re

4|
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi di zaman milenial menjadikan masyarakat selalu

disuguhkan dengan berbagai informasi yang mempengaruhi kehidupan mereka, mulai

dari yang paling primitif sa kompleks. Salah satu dari media

tersebut adalah media ia elektronik yang mampu
menyampaikan beri I kemampuan mencapai

yang hampir

memberikan

us menerus baik yang siun  televisi

n televisi swasta de gram  yang

narik minat pemirsany: gihan untuk

blah dialami

sendiri bersamaan.

Televis Dakan gamn EP*RE'(’) dan ¢

visual)

hidup (live

bagai media
informasi, televisi memiliki kekuatan yang ampuh (powerfull) untuk menyampaikan
pesan.’ Oleh karena itu televisi adalah sebuah perangkat yang sangat efektif dalam

sebuah penyampai pesan karena beberafa factor yang telah disebutkan sebelumnya.

*Andi Abdul Muis, Indonesia Di era Dunia Maya, Teknologi Informasi Dalam Dunia Tanpa
Batas ( Cet I: Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 78
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Televisi adalah media yang sangat potensial, tidak saja untuk menyampaikan
informasi tetapi juga dapat membuat orang terpengaruh mulai dari sikap, pandangan,
dan norma-norma baik ke arah positif maupun negatif. Stasiun televisi di Indonesia
yang salurannya mudah diakses melalui antena yaitu Antv, Global TV, Indosiar,

MetroTV, MNC TV, RCTI, SCTV, TransTV, Trans7, tvOne dan TVRI.? Selain

stasiun TV tersebut juga terdapat asiun TV berlangganan, dimana untuk

mengakses acaranya den seperti ESPN, Astro TV, dan

Indovision.

eh pemirsa
erilaku atau

positif jika

media yang

pasif menyimak
ran lainnya
ai siarannya
selama ang sangat

dinikmati oleh masyarakat secara luas. Namun apabila tidak digunakan dengan

2 Surbakti. Awas Tayangan Televisi. (Jakarta: Pt elex media komputindo. 2008), h. 45
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bijaksana maka apa yang ditonton akan merusak perilaku atau moral.® Pasalnya
televisi punya tingkat ekspos yang tinggi diantara media massa lainnya. Meski
demikian, salah satu tayangan televisi yang punya jam tayang paling tinggi dan
paling banyak ditonton yaitu sinetron yang dipandang makin hari makin meresahkan.

Ganteng Ganteng Serigala, Anak Jalanan, Anak Langit, Siapa Takut Jatuh Cinta,

Diam-diam Suka, dll, yang m entang kehidupan remaja. Alih-alih

menekankan pada hal-h mendidik, sinetron ini lebih
menekankan pada p dengan kekerasan verbal
menyatakan
bahwa i ) apat adegan
anya sebatas
rekaan : Disamping
rasan verbal
dan no yang terda levisi siswa
jadi malas. H a etiap kali me erasa bosan,
memencetyre an hibu reka seakan-
eﬁ tﬁrﬁ kan hib k k

x |Krﬁeg ktivitas lain

yang menye K . K lah menjadi

media publik yang ditonton secara luas oleh masyarakat, maka akan memberi dampak

# Jayarni, Imra, dan Dwi Septiwiharti, Dampak Menonton Siaran Televisi Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn di Kelas IV SD Negeri 1 Posona Kecamatan Kasimbar.
(Jurnal Tadulako, Universitas Tadulako)

*Anya,Shahnaz Natasha. Pengaruh Intensitas Menonton Sinetron Remaja Dan Mediasi Orang
Tua Terhadap Perilaku Kekerasan. (Universitas Diponegoro Semarang 2015)
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kurang positif jika isinya bersifat tidak mendidik. Meski lebih baik dalam
penangkapan abstraksi yang ditayangkan oleh televisi, para remaja berada dalam
kondisi psikologis yang kritis dalam dirinya. Proses identifikasi yang memenuhi
seluruh aktifitas gerak remaja justru dimanfaatkan dan dijinakkan oleh televisi untuk

menciptakan ketergantungan. Remaja indonesia cenderung dipaksa bukan menjadi

dirinya hal ini akan menjadikan ja menjadi pribadi yang lentur, passif,

tidak memiliki keberani aja remaja yang berjam-jam

biasa menjadi agresif

kalanga a umur 15 ta s gga alur cerita bany: arnai dengan
adegan inti ara pemeran
utama s rcintaan dan
n nonverbal
disinetron.
ruhi pikiran
remaja. untuk tetap
terus be
erjadi  pada
pulalah  kita

melakukan pengawalan terhadap kejadian yang terjadi dan mendampingi dengan

serius kepada remaja, mengingat besarnya akibat yang dapat ditimbulkan.

% Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, ( Jakarta: 2007 ) h. 10.
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Hal inilah yang menarik penulis untuk melakukan penelitian sebagai upaya
untuk menelusuri pengaruh dari intensitas menonton sinetron terhadap perilaku
remaja di Kelurahan Watang Suppa, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas maka rumusan

masalah yang dapat disimpulkan d itian ini sebagai berikut :

1.2.1 Bagaiamana intensi remaja di Kelurahan Watang
Suppa, Keca , Kabupaten Pinra

1.2.2 B han Watang

123 A : garuh intensitas meno lap perilaku
S atang Suppa, Kecamata Pinrang?

1.3 Tuj

)enelitian ini

sebagai

1.3.1 i a nonton sinet la remaja di

an Watarﬁﬁaﬁegrﬁrﬂjﬁ, Ebupaten P
pe

1.3.2 sinetron di
1.3.3 Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh intensitas menonton sinetron
terhadap perilaku siswa di Kelurahan Watang Suppa, Kecamatan Suppa,

Kabupaten Pinrang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4 Manfaat dan kegunaan Penelitian

Manfaat yang dicapai dari hasil penelitian adalah sebagai bahan
pengembangan hasanah keilmuan. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi para pendidik dan para mahasiswa yang membaca hasil

penelitian ini diharapkan dengan adanya penelitian dapat ikut berpartisipasi aktif

dalam dunia pendidikan untuk m erkembangan media massa dan apa

pengembangan untuk

mening i yang baik
untuk o an teruntuk ema rapkan dapa adi masukan
untuk k baik yang
pada d berperilaku,
karena eran dalam
tontona iru perilaku
adegan terdapat dal t rti| sinetron terseb diterapkan

terhada u sosialnya.

PAREPARE
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BAB |1

LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori
Segala sesuatu yang ada disekitar individu, baik berupa benda hidup, benda

mati, benda konkret, dan abstrak bisa menjadi pengaruh bagi individu itu sendiri. Hal

tersebut merupakan sesuatu Y lalu terjadi dikehidupan seseorang,
yang perlu diperhatik lam proses perkembangan

individu tersebut.

bah. Jika salah satu ya i ,
ditimbulkan. Manusia s
positif tersebut berhubungan i serta budaya
dimana A : ia dapat t
naluri y,
D logi bawaan
dan eks batkan oleh
nsure Yyaitu
sumber upya, objek, dan dorongan. Sumber dari naluri adalah kebutuhan, upayanya
adalah mengisi kekurangan dan memuaskan kebutuhan. Adapun unsure dorongannya

jelas bahwa naluri bersifat mendorong individu untuk bertindak dan bertingkah laku.®

® Suryabtra, Psikologi Kepribadian (Jakatrta: PT Gramedia Pustaka, 2000), h. 15
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorang.”’ Pengaruh merupakan suatu datau kekuatan yang timbul dari
sesuatu, baik itu benda maupun orang serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga

mempengaruhi apa yang ada di sekitarnya.

Pengaruh sendiri terbagi men;j itu positif dan negative. Bila seseorang

memberi pengaruh positi epada masyarakat, maka apa
yang diinginkannya ti. Namun sebali enagruh yang diberikan

justru akan

konsep awal efek ko mass ) oleh pakar

an hypodermic needle eori ipodermik).

yang tidak
um suntik)
dan perang
assa dapat
diartikan sebagai media massa yang dapat menimbulkan efek yang kuat, langsung,

terarah, dan segera. Model jarum suntik sering diistilahkan sebagai jarum suntik yang

" Hasan Alwi, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasiaonal Balai Pustaka, 2005), h. 849
® Elvinaro Ardianto, Dkk. Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatana, 2007), h. 61
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diarahkan kepada sasaran yang pasif yaitu audience, akan tetapi audience tidaklah
selalu pasif.’ Pada dasarnya adalah aliran satu tahap yaitu media massa langsung
mengena kepada khalayak sebagai audience media massa.

2.1.2 Intensitas Menonoton

Intensitas dalam kehidupan sehari-hari dipahami sebagai tingkatan intensnya.

Intensitas merupakan tingkatan int atau tingkat keseringan dalam melihat

sesuatu. Sedangkan dala kuatnya tingkah laku atau
nonton sendiri berbeda-
iri sehingga

.......... 7 20ai  tinakat K (frekuensi)

ton atau durasi dan daya dividu untuk

untuk pemuas kebutuha

umpan etelah mengi p yang disiarkan, ag
sebagai paya penye

intensitavﬁrﬁ Eﬁﬂrﬁg atau uk

Intensitas menonoton memiliki beberapa indikator yaitu sebagai berikut :

® Wenner J. Severin, James W. Tankard, Jr, Teori Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), h. 353

10 Ashari M. Hafi, Kamus llmiah Populer (Surabaya:Arloka, Tanpa Tahun), h. 265

1 Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), h.
865
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10

a. Motivasi menonton

Motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan dan menimbulkan perilaku
tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Disini
motivasi berarti pemasok daya untuk berbuat atau beeperilaku secara terarah.

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsic dan ekstrinsik.

Motivasi intrinsik adalah keadaan al dari dalam diri individu yang dapat

melakukan tindakan, ter rasaan menyukai materi dan
kebutuhannya terha; i tersebut. Seda tivasi ekstrinsik adalah
keadaa : ysangan dari

luar individu.” Menonton adala Krit ‘' motiva yang dapat

tu, lamanya
suatu b ikulasikan. Durasi berkaitan dengan v : aktu yakni
dengan menit dalam setia S acara.”® Jad disimpulkan

bahwa adalah bera ng dalam an aktivitas

t
- PAREPARE

pemakaian suatu unsur bahasa disuatu teks atau rekaman, jumlah pada getaran

12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 173
13 Kamus Besar Bahasalndonesia, 2005:280
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11

gelombang elektrik perdetik pada gelombang elektromagnetik.'* Frekuensi yang
dimaksud adalah seringya kegiatan itu dilaksanakan dalam periode waktu tertentu.
2.1.3 Sinetron

Sinetron merupakan drama yang menyajikan cerita dari berbagai tokoh secara

bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki alur cerita mereka sendiri-sendiri tanpa

hatus dirangkum menjadi suatu k Akhir cerita sinetron cenderung selalu

terbuka dan sering kali ed). Cerita cenderung dibuat
)isode yang

amaan. Ke aSe libuat dalam

, melainkan
ahkan jarang

dalam layar

!4 Kamus Besar Bahasalndonesia, 2005:20

! Morissan, Manajemen Media Penyiaran (Strategi Penyiaran Radio & Televisi), (Jakarta:
Kencana Prenadamdia Group, 2008), h. 223

8 Andi Fakhruddin, Cara Kreatif Memproduksi Program Televisi, (Yogyakarta: CV ANDI
OFFSET, 2015), h. 76
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a. Laga klasik

Laga Kklasik adalah sinetron laga dengan setting jaman kerajaan dahulu (Jawa,
Sunda, dan lain sebagainya).
b. Drama rumah tangga

Berpola kehidupan rumah tangga yang diselingi dengan bumbu-bumbu

pertengkaran dan konflik, berte isan, kekerasan suami tergadap istri,
perselingkuhan, dan perci
c. Komedi

gemari oleh

onflik-konflik dan plot banyak disisipi n-pemikiran

ikian pula denga n
ja

remaja ﬁﬂ ﬁlwm ﬁlEsedang

di kancah

percintaan,
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f. Misteri (horror)

Menampilkan cerita dan pengadegan dengan tujuan menimbulkan rasa takut
melalui halOhal yang menyeramkan.’
2.1.5 Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory)

Teori belajar social atau yang dikenal juga dengan sebutan Social Learning

Theory diperkenalkan oleh Albert ori menjelaskan bahwa pemirsa meniru

apa yang mereka lihat roses observasional learning

(pelajaran hasil pen 4 j ah memberikan dampak

......... . Jalah sebuah
ya melalui
ajar melalui

pcial (Social

a selain or ahabat, dan

dura memba

peristiwa itu
Wa yang jelas

dan sederhana akan mudah menarik perhatian dan karenanya mudah dimodelkan.

17 JB. Wahyudi, Teknologi Informatika dan Produksi Citra Bergerak, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1992), h. 16

18 Elvinaro Ardianto, Lukita Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa Suatu Pengantar,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 64

1% Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Edisi 6 Buku 2, (Jakarta: Salemba Humanika,
2011), h. 252

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

b. Proses Mengingat (Retention Process).

Peristiwa yang menarik perhatian dimasukkan kedalam benak dalam bentuk
lambang secara verbal atau imaginal sehingga menjadi ingatan(memory).
c. Proses Reproduksi Motoris (Motoris Reproduction Process).

Hasil ingatan akan meningkat menjadi perilaku. Kemampuan kognitif dan

kemampuan motorik pada langkah_i ng penting. Reproduksi yang saksama
biasanya merupakan imana umpan balik turut

mempengaruhi.

sama, serta

ira manusia,
ligambarkan
diri individu
erilaku.

al dari dalam
diri individu untuk mendapatkan atau melakukan sesuatu yang hendak dilakukan. Ini

merupakan penggerak utama dalam terbentuknya perilaku. Pengetahuan dipahami

%2 Onong Uchjana Effend, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra Adita
Bakti, 2003), h. 282-283
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sebagai segala sesuatu yang dipahami. Prosesnya dilakukan dengan mancari tahu
melalui sebuah pengalaman. Sikap dipahami sebagai pernyataan dalam diri individu
untuk melakukan sesuatu. Pendirian atau keyakinan yang muncul karena adanya
pengetahuan akan hal tersebut. Inilah yang akan termanifestasi dalam bentuk

perilaku.?

2.1.7 Jenis-Jenis Perilaku
Perilaku manusia bentuk yaitu perilaku refleksif

dan perilaku non re ilaku refleksif m erilaku yang terjadi atas
reaksi s i yang dapat
dikenda au diatur ole : atau dalam ha Proses yang
terjadi 0gi. Perilaku

atau akt S i ini ( i sikologi atau

a. Peri i bawa sejak

21 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Aksara Timur, 2018), h. 135-
136

22 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Aksara Timur, 2018), h. 138-
139

2% Suryabtra, Psikologi Kepribadian (Jakatrta: PT Gramedia Pustaka, 2000), h. 45
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Selain dari pada pemaparan jenis perilaku sebelumnya, ada tiga jenis perilaku
yang sering ditiru dari sebuah hasil pembelajaran sosial yaitu:
a. Gaya berkomunikasi

Gaya berkomunikasi didasarkan pada kombinasi faktor keturunan dan faktor

lingkungan. Pada saat kelahiran seseorang sudah mewarisi sebagian gaya yang

terbentuk. Semua anak akan me a berkomunikasi orangtuanya. Anak

sangat mudah terpengar tnya. Seperti saat menonton
televisi, anak akan ang ada ditelevisi.

............ amhbars ) berarti penilaia orang dilihat

kan sebagai

yang dilakukan ol idu dengan

pok. Seperti ikemukakan
ya manusia
. Pergaulan
ang individu.
Pergaulan yang ia lakukan itu akan mencerminkan kepribadiannya, baik pergaulan
yang positif maupun pergaulan yang negatif. Pergaulan yang positif itu dapat berupa
kerjasama antar individu atau kelompok guna melakukan hal-hal yang positif.

Sedangkan pergaulan yang negatif itu lebih mengarah ke pergaulan bebas, hal itulah
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yang harus dihindari terutama bagi anak usia sekolah/remaja yang masih mencari jati
dirinya. Dalam usia anak usia sekolah ini biasanya seseorang sangat labil, mudah
terpengaruh terhadap bujukan dan bahkan dia ingin mencoba sesuatu yang baru yang
mungkin dia belum tahu apakah itu baik atau buruk.**

2.1.8 Pembentukan Perilaku Manusia

Seperti telah dipaparkan di rilaku manusia sebagian terbesar ialah

berupa perilaku yang di lajari. Berkaitan dengan hal

tersebut maka salah oalan ialah bagai membentuk perilaku itu

sesuai ingga pat menjadi

diharapkan,
terbentuklah /peril ini di ; teori belajar

aik dikemuk Thorndike d

tidak sewﬂﬁp Klﬁ Ei tersebu

ner terdapat

punyai dasar
lov dikenal
Kenal sebagai
kondisioning operan. Walalupun demikian ada yang menyebut kondisioning

Thorndike sebagai kondisioning instrumental, dan kondisioning Skinner sebagai

24 Sunaryo. Psikologi Untuk Keperawatan. (jakarta: EGC.2010), h. 143
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Kondisionong operan. Pembentukan perilaku didasarkan dengan kongisioning atau
kebiasaan.
2. Cara pembentukan perilaku dengan pengertian (insight)

Cara ini didasarkan atau teori belajar kognitif, yaitu belajar dengan disertai

dengan adanya pengertian. Bila dalam elsperimen Thorndike dalam belajar yang

dipentingkan adalah soal latihan, eksperimen Kohler dalam belajar yang

penting adalah pengertia eorang tokoh dalam psikologi

eh yang a. Pimpinan
ng dipimpinnya. Pemi i dan contoh
oleh e i Cara ini didasarkan i b sosial yang

ndura.?®

)a penelitian

yang re

IImu Sosial
Dan I 0 mengenai
“Pengart Dan Kontrol

Orang Tua Pada Remaja Dengan Perilaku Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 1

Sragen.

2% Walgito Bimo. Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : ANDI. 2003), h. 13-14
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Hubungan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama
membahas tentang tingkat keseringan dan perilaku, namun pada penelitian
sebelumnya lebih spesifik terhadap perilaku belajar siswa. Pada penelitian
sebelumnya orang tua juga berpengaruh terhadap perilaku belajar siswa dan

membahas tentang tingkat keseringan menonton televisi pada jam belajar memiliki

pengaruh terhadap perilaku b apun hasil penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa sem menonton televisi pada jam
belajar maka perilak gi kontrol orangtua pada
remaja
a yaitu pada
dan kontrol
orang t belajar siswa. Sedang ) : ini secara

sitas menonoton sinetro maja.
bgram Study

Universitas

Tayangan

kondisi afektif dan behavioral siswa-siswi MTS Manaratul Islam Jakarta dalam

menanggapi tayangan sinetron tersebut dimana kondisi kognitif siswa-siswi MTS

% Arifin Johan Fuadi, Pengaruh Tingkat Keseringan Menonton Televisi Pada Jam Belajar
Dan Kontrol Orang Tua Pada Remaja Dengan Perilaku Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 1
Sragen. Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010
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Manaratul Islam Jakarta menatakan bahwa sinetron Anak Langit adalah sinetron
tentang perkelahian dan geng motor. Kondisi afektifnya tertarik menonotn tayangan
ini karena paras pemain yang cantik dan tampan, sedangkan kondisi behavioral
sebagian kecil siswa-siswi menirukan perilaku agresif seperti marah, memaki, serta

memukul dan mendorong orang lain, dan berkelahi untuk menyelesaikan masalah.*’

Dalam penelitian ini terd aan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Persamaan enelitian yang sama yaitu
intensitas menonton rhadap perilaku, erbedaannya yaitu pada

aku Agresif

Peneliti ilé oleh Asimin Budiyani ah Program
Study Islam Sekolah Tinggi ri (STAIN)
Salatiga , mengenai “ Pengaru i on Sinetron
un 2008)”.
hasil dari peneliti i IS lasi Product
Momen itian terdapat i dap perilaku

ngkatannﬁﬁrhT i ﬁlﬁ Eistik terbi gnifikan. 5%

Inya (0,254

%7 santika Oktaviana Fajrin, Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Langit SCTV Terhadap
Perilaku Agresif pada Remaja (Survei Terhadap Siswa-siswi MTS Manaratul Islam Jakarta), Jakarta:
Universitas Syarif Hidayatullah, 2017.
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<0,286 >0,330).” Hubungan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
terdapat pada Variabel X, dan perbedaannya terdapat pada Variabel Y.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Persamaannya yaitu memiliki fokus penelitian yang sama yaitu

intensitas menonton sinetron terhadap perilaku, sedangkan perbedaannya yaitu pada

penelitian sebelumnya meneliti Peri impang sedangkan pada penelitian ini

fokus terhadap perilaku r ek yaitu perilaku berpakaian,
gaulan danbukan g menyimpang.

ogram Studi
Bimbin Konseling Fak ikan (FKIP)
Univers i Kediri pada

Tahun ; engaruh Kebiasaan Me i ak Jalanan”

Terhad Siswa Kelas VIII SMP : ahun Ajaran

ilai korelasi k AN menonton
sinetro if sebesar 0,629, lebih besar
dari rtal i i ini ng 0,629 >

rtabel 0 - ra kebiasaan

%8 Asimin Budiyani, Pengaruh Intensitas Menonton Sinetron Terhadap Perilaku Menyimpang
(Study Kasus Siswa SMP 2 Getasan Tahun 2008). Salatiga: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Salatiga, 2008.

2 Agesti Sophia Pratiwik, Pengaruh Kebiasaan Menonton Sinetron “Anak Jalanan”
Terhadap Perilaku Agresif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Kediri Tahun Ajaran 2016/2017, Kediri:
Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik Indonesia UN PGRI, 2018.
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Hubungan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya tidak jauh berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Santika Oktaviana Fajrin yang meneliti
rentang Tayangan Sinetron Anak Langit SCTV Terhadap Perilaku Agresif pada
Remaja yang sudah dipaparkan sebelumnya, namun perbedaan penelitian-penelitian

sebelumnya dengan penelitian ini terdapat pada variable Y yaitu perilaku remaja yang

ingin diteliti serta objek yang a berbeda dari penelitian-penelitian

sebelumnya yaitu pada litian ini adalah remaja pada
usia Sekolah Menen
gram Study

Sosiolo as 1Imu al o K Universitas S idayatullah

Jakarta enai “Dampak Televisi Anak (Study

Kasus adiya Al-Manar,Desa n Wedung,

Kabupa

sama-sama
penelitian
tentang apa
yang d akan dalam
. Dan untuk

asalahan yang

diangkat dalam penelitian ini adalah dampak televisi terhadap perilaku siswa-siswi
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MTS Muhammadiya Al-Manar, bagaimana proses televisi dapat berdampak terhadap

perilaku serta bentuk perilaku yang mendapat pengaruh oleh televisi itu sendiri.*
Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa televisi adalah salah

satu media elektronik yang menggunakan gambar dan suara atau audiovisual. Selain

itu televisi juga merupakan salah satu media yang banyak memberikan informasi

serta sarana hiburan yang dibutuhk layak. Namun lewat berbagai tayangan

yang diberikan terdapat emberikan rasa malas belajar

dan masalah dengan n sosial. Dalam p i ada perbedaan dengan
mpak yang
diberike : sedangkan de enelitian ini
berfoku yangan sinetron yang a levi dap perilaku
remaja. : i juga mengkaji tentan DN apa yang
digema : apakah jenis genre si ‘ ampak pada

perilak 3 di urahan Watang Suppa, Kecamatan en Pinrang.

2.3 Ke Berpikir
melakukan u n kerangka ebagai jalur

dalam p n. Keran* ﬁirﬂaﬁapwﬁ%dari varia

kesimpulan dari sebuah penelitian yang telah dilakukan.

%0 Fatimatuz Zahrah, Dampak Televisi Terhadap Perilaku Anak (Study Kasus di MTS
Muhammadiya Al-Manar,Desa Kenduren, kecamtan Wedung, Kabupaten Demak), Jakarta: Universitas
Syarif Hidayatullah, 2013.
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Adapaun kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan

dalam bagan sebagai berikut:

INTENSITAS
MENONTON
SINETRON

TEORI i
BELAJAR .
1
1
1

SOSIAL

PERILAKU

Merupakan
ih variable.
litian yang

diusulkan.®*

%! |bnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam penelitian (Ed. I. Cet.
Il; Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1999), h. 61
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Maka berdasakan tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
Hi;: Terdapat pengaruh antara intensitas menonton sinetron terhadap perilaku remaja
di Kelurahan Watang Suppa, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang.

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara intensitas menonton sinetron terhadap perilaku

remaja di Kelurahan Watang S atan Suppa, Kabupaten Pinrang.
2.5 Defenisi Overasion

2.5.1 Intensitas M

n tingkat perhatian terte

ri berbeda-beda pada tergantung
ami sebagai
tingkat si dan daya
tarik ko
25.2
ira manusia,
enjadi dua
bentuk “ya ak k : ak eksif. Perilaku refleksif

merupakan perilaku yang terjadi atas reaksi secara spontan. Sedangkan perilaku non

refleksif adalah perilaku yang dapat dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran
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atau dalam hal ini otak. Perilaku atau aktivitas atas dasar proses psokologi inilah yang
disebut aktivitas psikologi atau perilaku psikolohgi.*?
2.5.3 Remaja

Menurut Piaget, remaja adalah usia dimana individu berinteraksi dengan

masyarakat dewasa. Masa remaja adalah usia di mana anak tidak lagi merasa dibawah

tingkat dewasa melainkan berad kat yang sama, sekurang-kurangnya

dalam masalah hak, inte unyai banyak aspek afektif,
kurang lebih berhub ga perubahan intelektual
yang mungkinkan
untuk = egrasi dala al orang dev asa enyataannya
merupa um dari periode perke

atan WHO menetapkan i hun sebagai
batas ja. tnya WHO menyatak ) isi di atas
ntuk remaja
pria da membagi ku i aja awal 10-
14 tahu 2maja akhir 1
sangat plural
m menikah

karena batasan k aJa . K3 an pertimbangan

sebagai berikut:

%2 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Aksara Timur, 2018), h. 138-
139

%8 Ade Rahmawati Siregar, Harga Diri Remaja Obesitas. (Medan:USU, 2006), h. 14-15

%% sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2000), h. 98
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1) Usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda seksual sekunder
mulai tampak(kriteria fisik).

2) Dibanayak masyarakat Indonesia, usia akil balig, baik menurut adat maupun
agama, sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anak-

anak(Kkriteria sosial).

3) Pada usia tersebut mulai a da penyempurnaan perkembangan jiwa

seperti tercapain ity, menurut Erik Erikson),

tercapainya tal dari perke

4) ia 2 erupakan batas maksi

pai batas usia tersebut : an diri pada

5)

untuk yang

Dari beberapa pendapat di atas dapat dinyatkan bahwa remaja adalah manusia
yang berumur belasan tahun antara 11 sampai dengan 24 tahun yang masih

menggantungkan diri dengan orang tua dan belum menikah.

% sarlito Wirawan, Psikologi Remaja. (Jakarta: Rajawali Press, 1991), h. 12-13
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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah Penelitian Kuantitatif

dengan menggunakan pendeka I. Penelitian asosiatif kausal adalah

penelitian yang bertuj antara dua variabel atau
hi dan dipengaruhi dari

karena data

yang ak akan dengan
angka a
312

penuilis melakukan a 3 riabel, yaitu
untuk tuk variable
bebas ( ntuk lebih
jelasny;
Keterangan
Variabel X : Intensitas Menonton Sinetron

Variable Y  : Perilaku Remaja

®Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 30
37Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003), h.
124

28
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di
Kelurahan Watang Suppa, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang. Adapun waktu
untuk melakukan penelitian ini direncanakan insyaAllah selama + 2 bulan di tahun

2019.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

--------- 3 annya.™ Menul i Arikunto
i adalah keseluruhan ob la seseorang
yang ada dalam wilaya i enelitiannya
asi atau penelitiannya
studi se ain yang dikemukakan oleh Hadz am bukunya
metode i i : i ruhan objek

peneliti

gejala-

ada di Kelurahan Watang Suppa Sebanyak 682 orang.

38Sugiono, Metode Penelitian Kuantitati f Kualitatif Dan R&D, (CV.AIFABETA, Bandung,
2014), h. 81

¥suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian, Suatu Pendekatan Praktek,(Cet:XI: Jakarta: Rineka
Cipta, 1998,) h. 115

®Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet: VIII: Jogjakarta: Gajah Mada
University Press,1998), h. 141
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Table 3.1

Data Populasi Penelitian

No Klasifikasi Jumlah
1 Balita 705
2 Anak-anak 636

Remaja

an dari jumlah dan

dan peneliti tidak mun

ya karena Keterbatasan

elajari  dari
keseluruhan kumpulan objek penelitian.*? Arikunto menjelaskan, apabila populasi

penelitian berjumlah kurang dari 100, maka lebih baik di ambil semuanya. Namun

*sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (CV. Alfabeta:Bandung, 2014, ),
h. 81
2 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Cet: VI: Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya, 1998), h. 78
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jika populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25%.%

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa sampel merupakan aspek yang
membatasi dan mewakili dari keseluruhan populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini

guna untuk menyederhanakan proses pengumpulan data dan pengolahan data, penulis

menggunakan tekhnik random s tuk itu yang menjadi sample adalah

sebanyak 15% dari 682 p lah 102,3 di bulatkan menjadi

100 orang.

an  data adalah suatu proses pengum 3 primer dan

yang amat

an masalah

yang liumuskan.*
ang disusun

secara ikembalikan
ke pene an di u responden
diberi a akan diukur

menggunakan skala likert.

* Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika untuk Penelitian. (CV.
Alfabeta:Bandung,2010), hal.134

44Syofian Siregar, Statistika Deskripstif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 130

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan
Publik Serta llmu-ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana: 2006), h. 123
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket tipe pilihan yaitu angket
yang harus dijawab oleh responden dengan cara memilih salah satu alternatif jawaban
yang sudah tersedia. Jumlah alternatif jawaban minimal dua (2) dan maksimal lima
(5), dengan tujuan agar tidak membingungkan sehingga memudahkan responden

dalam menjawab pernyataan yang diajukan.

Instrumen penelitian yang di alam skala likert disusun dengan
menggunakan check list.

diberi s

diberi sko
diberi sko
35 Te
melakukan
peneliti ah, karena dari ana i ; au arti dalam
menyele masalah ya : 2lasi product
moment a digunakan
hanya tak bebas
(depende dipengaruhi

oleh variabel Y. Adapun Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi persyaratan
yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrument

penelitian perlu dilakukan sebuah pengujian dengan menggunakan uji validitas dan uji
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reliabilitas. Maka penulis juga akan melakukan kedua pengujian tersebut terhadap
instrumen penelitian.
3.5.1 Uji Validitas instrumen

Menurut Sugiyono, validitas merupakan derajat ketetapan anatara data yang

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dialporkan oleh penelitian.

Dengan demikian data yang valid “yang tidak berbeda” antara data yang

dilaporkan oleh peneliti guhnya terjadi pada objek
penelitian.*
S item yaitu

Kor tiap b < al 'yang mert aka lah dari tiap
skor bu g tidak memenuhi syara t tidak akan
diteliti anjut. tersebut menurut Sugi A benuhi yaitu

harus i ai berikut*’

2. 0,30, maka item-ite i A 1k valid

3.5.2 abilitas |
" "PAREPARE

46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010) h. 267

47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 134
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Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap
konsisten apabila pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat ukur yang sama.“®

Uji relabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang

dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat

ukur tersebut digunakan berulan memberikan hasil yang relative sama

(tidak berbeda jauh). U suatu alat ukur digunakan
itas dan apabila koefisien

reliabili , aan tersebut

pat menggunakan ru akan untuk

korelas sis regresi linier ¢ na. Analisis

ederhana (ﬁuﬁ(ﬁﬁaﬁths“\gabel beba pendent) dan

ahui besaran

regresi
satu va

variabe

48Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 354
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Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh
dari data angket maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisa data untuk
menjelaskan lebih lanjut hasil dari penelitian.

Penentuan kategori dari setiap variabel X dan variabel Y dengan
menggunakan Kriteria bentuk sebagai berikut:

Nilai A adalah dari 80%-10 ri Sangat Tinggi/Sangat Baik

PAREPARE

“9Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta : Penerbit Ombak,
2012), h. 65.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi hasil penelitian
Deskripsi hasil penelitian disajikan dalam bagian yang meliputi data

variabel Intensitas Menonton Sinetron (X) dan Perilaku Remaja (). Nilai-nilai ini

akan disajikan setelah data diol tah dengan menggunakan teknik uji
validititas, uji realibilit
4.1.1 Intensitas Me inetron (Variabel X)

41.1.1

teoritik yang tertinggi i tia nden adalah
or responden 100 respo ' 2rium adalah
mikian intensitas meno maja adalah
1086 = 4% dari kriteri yang dite jadi dapat
suk  kategori
ruk setelah

pberikut:

No Kategori Jumlah Responden
1 Intensitas Tinggi 85 Orang
2 Intensitas Rendah 15 Orang
Total 100 Orang

36
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Jumlah responden dengan intensitas menonton sinetron yang tinggi
sebanyak 85 responden dengan skor antara 7-15 dan jumlah responden dengan
intensitas rendah sebanyak 15 responden dengan skor antara 3-6. Berdasarkan uraian

diatas dapat disimpulkan intensitas menonton sinetron pada remaja termasuk kategori

tinggi. Dari penelitian ini diperol i 100 responden di Kelurahan Watang

Suppa, Kecamatan Supp i sampel dalam penelitian ini

mengenai Pengaruh Menonton Sinetro Perilaku Remaja. Data

Tabel 4.2

S menonton sinetron lebi

Frekuensi

32

Sumber Data: Hasil Angket nomor 1
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
aktifitas menonton sinetron lebih dari 1 jam, responden menjawab sangat setuju 32

(32%) yang menjawab setuju, 31 (31%) responden yang menjawab kurang setuju 24
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(24%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 13% dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 0%.

Table 4.3
Perilaku menonton sinetron setiap hari.

Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Sering 36%
Sering 28%
Kadang-kadang 12%

omor 2

engenai tanggapan resp : ataan bahwa

menyatakan

sangat

Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Sering 19 19%

Sering 33 33%
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Kadang-kadang 24 24%
Hampir Tidak Pernah 16 16%
Tidak Pernah 8 8%

Jumlah 100 100%

Sumber Data: Hasil angket nomor 3

Dari tabel di atas menge n responden tentang pernyataan bahwa

kebiaasaan menonton si i akhir, responden menjawab
enjawab setuju, 3 sponden yang menjawab

ar 16 (16%)

pagi menjadi 6 genre - ' a lain Laga
Klasik, gga, Komedi, Religi, i .emaja, Dan

Horor/ on yang digemari oleh 3 at pada data

No Jgemar
1

2 Drama Rumah Tangga 10

3 Komedi 12
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5 Drama Percintaan Remaja 47
6 Horor dan Misteri 8
Total 100 Responden

Sumber: Angket Genre Sinetron yang paling digemari

Jenis genre sinetron yang digemari oleh remaja adalah jenis sinetron yang

bergenre drama percintaan ah penggemar sebanyak 47 orang

jumlah 10

isteri seba enis sinetron

5 responden. Dengan netron yang

lurahan Watang Supp , Kabupaten
jeni inetron bergenre percinta
4.1.2 Pe Remaja (Va
4121 em Pernyata
total variabel peri il penelitian
adalah ah 12 x 5=
60, dan pnden, maka

skor kriterium adalah 60 x 100 = 6000. Dengan demikian perilaku remaja adalah
3468 : 6000 = 0,578 atau 57,8% dari kriterium yang ditetapkan, jadi dapat

disimpulkan bahwa perilaku remaja setelah menonton sinetron termasuk kategori
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sedang. Data angket jumlah responden yang berperilaku baik dan buruk setelah
menonton sinetron dapat dilihat dari data angket yang terkumpul sebagai berikut:
Table 4.6

Perilaku Remaja

No Kategori Jumlah Responden

75 Orang

yang memiliki peilaku b g responden

30-60 dan responden ilaku buruk
raian diatas

suk  kategori

bahwa 100

secara intens tidak mengalami perubahan. Data angket terkumpul penulis olah ke

dalam bentuk tabel-tabel.
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Adapun mengenai gambarannya dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
Tabel 4.7

Saat berbicara dengan siapapun saya selalu menggunakan bahasa yang sopan.

Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Sering 22 22%

Sering 43%
Kadang-kadang 35%
Hampir Tidak Per 0%

yang sopan,
, 43 (43%)
menyatakan

2sar 0 (0)%.

Kategori
Sangat Sering 0 0%
Sering 0 0%

Kadang-kadang 2 2%
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Hampir Tidak Pernah 29 29%
Tidak Pernah 69 69%
Jumlah 100 100%

Sumber Data: Hasil angket nomor 5

Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa

sering mengunakan bahasa yang ue) saat berbicara dengan orang lain,

responden menjawab S menjawab setuju, 0 (0%)
responden yang me yang menyatakan tidak

69 (69)%.

pbicara kasar saat berbica

Frekuensi

Sumber Data:

Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa
tidak segan berbicara kasar saat berbicara dengan orang lain, responden menjawab

sangat setuju 0% (0%) yang menjawab setuju, 0 (0%) responden yang menjawab
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kurang setuju 38 (38%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 37 (37%)
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebesar 25 (25)%.
Table 4.10

Sering berpenampilan seperti aktor/aktris yang ada di sinetron.

Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Sering 0%
Sering 7%
Kadang-kadang 36%

sangat g menjawab
kurang

dan ya

ar rumabh.

Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Sering 2 2%

Sering 39 39%
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Kadang-kadang 39 39%
Hampir Tidak Pernah 15 15%
Tidak Pernah 5 5%

Jumlah 100 100%

Sumber Data: Hasil angket nomor 8

Dari tabel di atas mengenai responden tentang pernyataan bahwa

sering memakai pakaia saat berada diluar rumah,

responden menjaw. setuju 2% (2%) jawab setuju, 39 (39%)
menyatakan

ju sebesar 5

Table 4.12

ju dengan hubungan be

Frekuensi s se

Jumlah 100 100%

Sumber Data: Hasil angket nomor 9
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa

setuju dengan hubungan berpacaran, responden menjawab sangat setuju 13 (13%)
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yang menjawab setuju, 53 (53%) responden yang menjawab kurang setuju 26 (26%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 8 (8%) dan yang menyatakan
sangat tidak setuju sebesar 0%.

Table 4.13

Sering berduaan dengan lawan jenis.

Kategori Persentase

Sangat Sering 0%

40%

ataan bahwa

sering ju 0% yang
40 (40%),
menyatakan
sangat
Sering melirik dan memandangi lawan jenis.
Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Sering 5 5%

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

Sering 29 29%
Kadang-kadang 47 47%
Hampir Tidak Pernah 19 19%
Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber Data: Hasil angket nomor

Dari tabel di atas

seing melirik dan
(5%) ye
(47%),

menyat:

i lawan jenis, res

ju sebesar 0%.
Table 4.15

aman dengan lawan jen

Hamp;

Frekuensi

AREPAR

en tentang pernyataan bahwa

njawab sangat setuju 5

Jumlah

100

Sumber Data: Hasil angket nomor 12

Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa

tidak segan bersalaman dengan lawan jenis, responden menjawab sangat setuju 8
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(8%) yang menjawab setuju 53 (53%), responden yang menjawab kurang setuju 20
(20%), sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebesar 18 (18%) dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1 (1%).

Table 4.16

Perilaku sering berboncengan dengan lawan jenis.

Kategori Persentase

Sangat Sering 20%

36%

berboncengan den
menjawab s

0) dan yang

Pilih-pilih teman dalam bergaul.

Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Sering 0 0%
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Sering 16 16%
Kadang-kadang 17 17%
Hampir Tidak Pernah 47 47%
Tidak Pernah 20 20%
Jumlah 100 100%

Sumber Data: Hasil angket nomor

Dari tabel di atas

pilih-pilih teman d

sangat

ul, responden

Table 4.18

Selalu Shalat Tepat Wa

Frekuensi

en tentang pernyataan bahwa

angat setuju 0% yang

17 (17%),

menyatakan

Jumlah

100

Sumber Data: Hasil angket nomor 15

Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa

Selalu Shalat tepat waktu, responden menjawab sangat setuju 8% yang menjawab
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setuju, 55 (55%) responden yang menjawab kurang setuju 21 (21%), sedangkan yang
menyatakan tidak setuju sebesar 11 (11%) dan yang menyatakan sangat tidak setuju
sebesar 5 (5%).

4.3 Analisis Data

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan un ur keabsahan atau valid atau tidaknya

suatu kuesioner yang aka n. Suatu kuesioner dinyatakan
valid apabila pernya i ungkapkan sesuatu yang
ifikan > 0,3
s digunakan
teknik ent dari Person.

n menggunakan progra

sebagai berikut:

Tabel 4.19

3 0,936 0,195 Valid

4 0,213 0,195 Valid
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5 0,508 0,195 Valid
6 0,553 0,195 Valid
7 0,237 0,195 Valid
Y 8 0,729 0,195 Valid

Output SPSS

dan Y d

4.3.2 Uji Realibilitas

arkan hasiFmIRaEiF NRtEr pernyata

a variabel X

Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui

seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Pengujian reliabilitas

terhadap seluruh item/pertanyaan yang dipergunakan dalam penelitian ini akan
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menggunakan teknik cronbach alpha dimana secara umum yang dianggap reliabel
apabila nilai cronbach alphanya > 0,60.
4.3.2.1 Realibitas intensitas menonton sinetron

Tabel 4.20
Realibitas variabel (X)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,937 3

:Hasil O
(intensitas
ach = 0,9 pada tingkat
rumen reliabel. Sehing t digunakan

rangka pengumpulan

u remaja

o

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,806

Sumber:Hav Output Spss 21
Berdasarkan uraian tabel diatas, realibitias instrumen variabel Y (Perilaku

remaja) diperolen Alfa Cronbach = 0,806 > r e = 0.195 pada tingkat signifikasi
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a=5%, maka instrumen reliabel. Sehingga uji instrumen dapat digunakan untuk
pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.
4.3.2.3 Uji Hipotesis

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh Antara Intensitas Menonton Sinetron
Dengan Perilaku Remaja, maka dapat diperoleh dari hasil perhitungan penelitian
diolah dengan analisis dengan menggunakan aplikasi Spss 21 yaitu analisis regresi
linier.

Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
H, diterima apabila #p:zung> £ tases (ada pengaruh)
Ho diterima apabila & pizung < ¢ 7aver(tidak ada pengaruh)

Tabel 4.22
Pengujian Hipotesi

Coefficients?

[Model Unstandardized [Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 33,151 1,957 16,935 ,000]|
1 Intensitas menonton -,089 ,166 ,082 ,819 415]
sinetron

a. Dependent Variable: Perilaku

Sumber : Hasil Output SPSS 21
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Berdasarkan tabel di atas menyimpulkan bahwa Pengujian pengaruh variabel
Intensitas Menonton Sinetron terhadap Perilaku Remaja diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar 0,819 dengan nilai P Value 0,415 > 0,05 (taraf signifikan 5%), artinya
variabel Intensitas Menonton Sinetron tidak berpengaruh dan tidak signifikan

terhadap Perilaku Remaja. dapat simpulkan bahwa hipotesis tidak diterima. Hasil

analisis pada pengujian statistik r sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil

uji hipotesis bahwa bahw tabel yakni 1,984. Jadi, H1 di
tolak dan Ho diteri i yang signifikan antara

an Watang

4.4 Pe : litian
i menunjukkan bahaw garuh yang
enonton sinetron terha
A pesan yang
pasif dalam

hipodermik

msikan bah i S perkasa dan

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki pengaruh
terhadap perubahan perilaku dalam subjek penelitian, dalam penelitian ini sangat

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Sebagaimana penelitian yang

% Elvinaro Ardianto, Dkk. Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatana, 2007), h. 61
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dilakukan oleh Arifin Johan Fuadi mengenai Pengaruh Tingkat Keseringan Menonton
Televisi Pada Jam Belajar Dan Kontrol Orang Tua Pada Remaja Dengan Perilaku
Belajar Siswa yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat keseringan menonton
televisi pada jam belajar maka perilaku belajar menjadi jelek dan semakin tinggi

kontrol orangtua pada remaja maka perilaku belajar semakin baik. **

Penelitian yang dilakukan ika Oktaviana Fajrin mengenai Pengaruh

Tayangan Sinetron Ana erilaku Agresif pada Remaja
menunjukkan adan dan behavioral dalam
menang siswa-siswi
menyat: ; sinetron Anak Langit adalah sinetron elahian dan
geng m i nya tertarik menonotn t ini aras pemain

yang Cz : dangkan kondisi beha 2bagi | menirukan

perilak ah, memaki, serta mem orang lain,

imin | Budiyani i Pengaruh
Intensit onton Sinetro yimpang ting sedang.

an yang ﬁaﬂaﬁlg iSﬂh'EDratiwik ai Pengaruh

Kebiasa : oresif Siswa

*L Arifin Johan Fuadi, Pengaruh Tingkat Keseringan Menonton Televisi Pada Jam Belajar
Dan Kontrol Orang Tua Pada Remaja Dengan Perilaku Belajar Siswa SMP Muhammadiyah 1
Sragen. Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010

%2 gantika Oktaviana Fajrin, Pengaruh Tayangan Sinetron Anak Langit SCTV Terhadap
Perilaku Agresif pada Remaja (Survei Terhadap Siswa-siswi MTS Manaratul Islam Jakarta), Jakarta:
Universitas Syarif Hidayatullah, 2017.
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bahwa ada hubungan atau korelasi yang signifikan antara kebiasaan menonton
sinetron “Anak Jalanan” dengan perilaku agresif. >3

Penelitian yang dilakukan oleh Fatimatuz Zahrah mengenai Dampak Televisi
Terhadap Perilaku Anak menunjukkan bahwa televisi adalah salah satu media

elektronik yang menggunakan gambar dan suara. Selain itu televisi juga merupakan

salah satu media yang banyak me informasi serta sarana hiburan. Namun
lewat berbagai tayanga ula dampak negatif, yaitu

memberikan rasa ma dan masalah deng an sosial.

antara intensitas menc an perilaku
remaja. intensitas menonton sin ) 2h dari hasil
peneliti teoritik yang tertinggi i ti onden adalah
3x5= j = ; erium adalah

15 x 10 i i maja adalah

penelitian adalah 3218, skor teoritik yang tertinggi variabel ini tiap responden adalah

% Agesti Sophia Pratiwik, Pengaruh Kebiasaan Menonton Sinetron “Anak Jalanan”
Terhadap Perilaku Agresif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Kediri Tahun Ajaran 2016/2017, Kediri:
Universitas Nusantara Persatuan Guru Republik Indonesia UN PGRI, 2018.

* Fatimatuz Zahrah, Dampak Televisi Terhadap Perilaku Anak (Study Kasus di MTS
Muhammadiya Al-Manar,Desa Kenduren, kecamtan Wedung, Kabupaten Demak), Jakarta: Universitas
Syarif Hidayatullah, 2013.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

11 x 5 = 55, karena jumlah skor responden 100 responden, maka skor Kkriterium
adalah 55 x 100 = 5500. Dengan demikian perilaku remaja adalah 3218 : 5500 =
0,585 atau 55,8% dari kriterium yang ditetapkan, jadi dapat disimpulkan bahwa
perilaku remaja setelah menonton sinetron termasuk kategori sedang yang berarti

bahwa masih tergolongdalam kategori baik.

Berdasarkan hasil analisi dapat disimpulkan bahwa intensitas
menonton sinetron pada r i tidak berpengaruh terhadap

perilaku remaja yan g dalam kategori al ini dapat dilihat dari
,415 > 0,05
el Intensitas
Remaja.

jian statistik

regresi Dahwa t hitung

(to) = O garug antara

yang menyatakan, Terdapat Pengaruh Antara Intensitas Menonton Sinetron Terhadap
Perilaku Remaja ditolak dan tidak terdukung, sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa Tidak Terdapat Pengaruh Antara Intensitas Menonton Sinetron

Terhadap Perilaku Remaja dinyatakan terdukung dan diterima.
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Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa Variabel Intensitas Menonton
Sinetron terbukti tidak berpengaruh terhadap Perilaku Remaja. Remaja yang memiliki
intensitas menonton sinetron yang tinggi maka Perilaku Remaja tersebut tidak
mengalami Perubahan yang sigrifikan. Remaja yang dengan intensitas menonton

sinetron yang tinggi mampu menjadi penerima pesan yang aktif sehingga remaja

yang memiliki intensitas menonto ang tinggi maka akan mengelola pesan

yang diterima dan tidak pasif Sehingga perilaku yang

dihasilkan adalah se aku yang baik. Fa a menjadi pemicu tidak
u remaja di
------- Kece ppa, Kabupate Banyaknya

dari media televisi sepe againya bisa

sehingga tingginya inte etron tidak

s download
satu faktor
aruh terhadap
perilaku remaja. Trend demam k-pop yang banyak di gemari oleh remaja dari kaum
hawa menjadikan remaja tidak terpengaruh oleh sinetron walaupun intensitas

menontonnya tinggi.
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Banyaknya trend baru yang bermunculan di era milenial yang dimana gadged
menjadi alternatif yang memudahkan remaja dalam menyaksikan dan melihat
berbagai macam hal menjadi faktor yang menjadikan sinetron yang di tayangkan di

media televise menjadi tidak memiliki pengaruh lagi terhadap perilaku remaja.

13l

PAREPARE
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Intensitas

Menonton Sinetron Terhadap Perilaku Remaja Di Kelurahan Watang Suppa,

Kecamatan Suppa, Kabupaten lah melakukan analisis data untuk

mendapatkan data yan ikan secara sederhana semua

511 S tensitas menonton sin i h dari hasil
6, skor teoritik yang ter i p responden

rena jumlah skor resp , maka skor

adalah 15 0 = 1500. D S menonton

pada remaja 3 ‘ 0,724 atau 72 ari Kriterium

tetapkan. Jumle : a memiliki i S menonton

15 lainnya
akan bahwa

intensitas menonton sinetron pada remaja termasuk kategori tinggi.

5.1.2 Perilaku remaja di Kelurahan Watang Suppa berada dalam kategori sedang.
Skor total variabel perilaku remaja yang di peroleh dari hasil penelitian adalah

3468, skor teoritik yang tertinggi variabel ini tiap responden adalah 12 x 5 =

60
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5.1.3

5.2.2

61

60, dan terendah adalah 12 x 1 = 11, karena jumlah responden 100 responden,
maka skor kriterium adalah 60 x 100 = 6000. Dengan demikian perilaku
remaja adalah 3468 : 6000 = 0,578 atau 57,8% dari kriterium yang ditetapkan,
dan jumlah responden dengan perilaku baik sebanyak 73 responden dan 27

sisanya memiliki perilaku buruk. Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku

remaja setelah menonton si asuk kategori sedang. Artinya bahwa

perilaku remaja se mengalami perubahan karena

responden ya ki perilaku baik enonton sinetron masih

buruk atau

ngujian hipotesis diatas Ikan bahwa

a. Hasil analisis pada : egresi linear

diperoleh hasil uji hip hitung ( to) =

yakni 1,984. Jadi, H1 di tolak i artinya tidak
pengaruh n Intensitas on  Sinetron

p Perilaku Remaj ng Suppa.

PAREPARE

intensitas dan perilaku remaja lebih luas lagi .
Penelitian mendatang hendaknya menggunakan objek penelitian yang lebih
luas lagi, sehingga bisa benar-benar bisa mewakili keadaan di sebuah daerah

yang dijadikan sebagai lokasi penelitian.
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5.2.3

524

62

Diharapkan agar peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan skripsi ini
dan melakukan penelitian yang lebih lanjut sehingga dapat melahirkan karya-
karya tulis ilmiah yang lebih baik. Karena mungkin saja pada saat penelitian
yang dilakukanterdapat banyak kekurangan ataupun kekeliruan.

Peneliti menyadari bahwa apa yang peneliti peroleh dari hasil penelitian ini

baru merupakan sebagaian i.fenomena sosial yang ada dalam lokasi

penelitian. Dalam lahan yang dapat digali bagi

pihak-pihak inginan melanjut elakukan penelitian di

I
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ANGKET PENELITIAN

PENGARUH INTENSITAS MENONTON SINETRON TERHADAP
PERILAKU REMAJA DI KELURAHAN WATANG SUPPA, KECAMATAN
SUPPA

KETERANGAN ANGKET

. Angket ini dimaksudkan untuk mem data objektif dari responden dalam
menyusun skripsi.

. Dengan mengisi angke

etron yang
s (V) pada salah satu alt kolom yang
da sesuai dengan kea
sietron yang anda gem
ernyataan yang telah disedia i tuk mengisi
data dir orm identitas

baik setiap rn

. Atas ba an partisipasi ih.

ternative F/ann E P A R E
_ Sering.(5)

: Kadang-Kadang(3)
HTP - Hampir Tidak Pernah (2)

TP : Tidak Pernah (1)
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ANGKET

Identitas Responden

Nama s

Umur e

JenisKelamin : ...l

PAREPA

2 Saya menonoton sinetron setiap |

TP
1)

Saya biasanya menonton sinetron dari

episode awal sampai akhir.
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Saat berbicara dengan siapapun saya

4 selalu menggunakan bahasa yang sopan.
Saya sering mengunakan bahasa yang
5 | gaul (loe, gue) saat berbicara dengan
orang lain
Saya sering berbicara kasar saat be
0 dengan orang lain.
Saya sering berpen
7
8
9
10
11
12
s | PRREPA
14 bergaul
Saya selalu melaksanakan shalat dengan
15 | tepat waktu dan menolong orang yang

membutuhkan
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Tabel Tabulasi Variabel Intensitas Menonton Sinetron (X)

No.
Res

Skor

Ket.

1

11

2

14

14

10

11

Tinggi

12

Rendah

13

14

15

16

17

Rendah

18

19

20

21
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22

Tinggi

23

Tinggi

24

4 4 3 11

Tinggi

25

Tinggi

26

Tinggi

27

28

29

30

| Rendah

31

32

33

Tinggi

34

35

36

37

38

39

40

41

42

4 4 5 13

43

5 5 4 14

44
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45

Rendah

46

Tinggi

47

Rendah

48

Tinggi

49

14

Tinggi

50

51

52

53

54

55

56

S7

58

59

60

61

62

63

64

65

Tinggi

66

Rendah

67

Rendah
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68

15

Tinggi

69

Rendah

70

Tinggi

71

Tinggi

72

Tinggi

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
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91 9 Tinggi
92 14 Tinggi
93 13 Tinggi
94 15 Tinggi
95 14 Tinggi

Skor | Ket.
22 Buruk
23 Buruk
23 Buruk
24 Buruk
24 Buruk
25 Buruk
4 27 Buruk
3 25 Buruk
3 26 Buruk
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10 26 Buruk
11 26 Buruk
12 27 Buruk
13 29 Buruk
14 Buruk
15 Buruk
16 Buruk
17 Buruk
18 Buruk
19 Buruk
20 Buruk
21 Buruk
22 Baik
23 Baik
24 Buruk
25 Buruk
26 Buruk
27 Buruk
28 Baik
29 Baik
30 Baik
31 32 Baik
32 31 Baik
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33 33 Baik
34 33 Baik
35 32 Baik
36 31 Baik
37 Baik
38 Baik
39 Baik
40 Baik
41 Baik
42 Baik
43 Baik
44 Baik
45 Baik
46 Baik
47 Baik
48 Baik
49 Baik
50 Baik
51 Baik
52 Baik
53 Baik
54 37 Baik
55 35 Baik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56 38 Baik
57 37 Baik
58 36 Baik
59 36 Baik
60 Baik
61 Baik
62 Baik
63 Baik
64 Baik
65 Baik
66 Baik
67 Baik
68 Baik
69 Baik
70 Baik
71 Baik
72 Baik
73 Baik
74 Baik
75 Baik
76 Baik
77 39 Baik
78 40 Baik
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79 |3 39 Baik
80 |4 39 Baik
81 |5 40 Baik
82 |4 43 Baik
83 |3 Baik
84 |4 Baik
85 |3 Baik
86 |3 Baik
87 |4 Baik
88 |3 Baik
89 |4 Baik
9 |3 Baik
91 |4 Baik
922 |3 Baik
93 | 4 Baik
94 | 4 Baik
9% |3 Baik
% |4 Baik
97 |3 Baik
98 |3 Baik
9 |4 Baik
100 | 5 43 Baik
Jumlah 3468
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Pedoman t Tabel

d.f TINGKAT SIGNIFIKANSI

Dua 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1%
Sisi

Satu 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05%
Sisi

1 3,078 6,314 63,657 | 318,309 | 636,619
2 1,886 22,327 31,599

12,924

8,610

6,869

5,959

5,408

5,041

4,781

4,587

11

1,363

1,796

3,106

4,025

4,437

12

1,356

1,782

3,055

3,930

4,318

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

1,350

1,771

2,160

2,650

3,012

3,852

4,221

14

1,345

1,761

2,145

2,624

2,977

3,787

4,140

15

1,341

1,753

2,131

2,602

2,947

3,733

4,073

16

1,337

1,746

2,120

2,583

2,921

3,686

4,015

3,965

3,922

3,883

3,850

3,819

3,792

3,768

3,745

3,725

3,707

27

1,314

1,703

2,473

2,771

3,421

3,690

28

1,313

1,701

2,467

2,763

3,408

3,674
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29

1,311

1,699

2,045

2,462

2,756

3,396

3,659

30

1,310

1,697

2,042

2,457

2,750

3,385

3,646

31

1,309

1,696

2,040

2,453

2,744

3,375

3,633

32

1,309

1,694

2,037

2,449

2,738

3,365

3,622

3,611

3,601

3,991

3,582

3,574

3,566

3,558

3,551

3,544

3,538

43

1,302

1,681

2,017

2,416

2,695

3,291

3,532

44

1,301

1,680

2,015

2,414

2,692

3,286

3,526
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45

1,301

1,679

2,014

2,412

2,690

3,281

3,520

46

1,300

1,679

2,013

2,410

2,687

3,277

3,515

47

1,300

1,678

2,012

2,408

2,685

3,273

3,510

48

1,299

1,677

2,011

2,407

2,682

3,269

3,505

3,500

3,496

3,492

3,488

3,484

3,480

3,476

3,473

3,470

3,466

59

1,296

1,671

2,001

2,391

2,662

3,234

3,463

60

1,296

1,671

2,000

2,390

2,660

3,232

3,460
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61

1,296

1,670

2,000

2,389

2,659

3,229

3,457

62

1,295

1,670

1,999

2,388

2,657

3,227

3,454

63

1,295

1,669

1,998

2,387

2,656

3,225

3,452

64

1,295

1,669

1,998

2,386

2,655

3,223

3,449

3,447

3,444

3,442

3,439

3,437

3,435

3,433

3,431

3,429

3,427

75

1,293

1,665

1,992

2,377

2,643

3,202

3,425

76

1,293

1,665

1,992

2,376

2,642

3,201

3,423
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77

1,293

1,665

1,991

2,376

2,641

3,199

3,421

78

1,292

1,665

1,991

2,375

2,640

3,198

3,420

79

1,292

1,664

1,990

2,374

2,640

3,197

3,418

80

1,292

1,664

1,990

2,374

2,639

3,195

3,416

3,415

3,413

3,412

3,410

3,409

3,407

3,406

3,405

3,403

3,402

91

1,291

1,662

1,986

2,368

2,631

3,182

3,401

92

1,291

1,662

1,986

2,368

2,630

3,181

3,399
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93 1,291 | 1,661 | 1,986 2,367 2,630 3,180 3,398
94 1291 |1661 |1,986 2,367 2,629 3,179 3,397
95 1,291 |1661 |1,985 2,366 2,629 3,178 3,396
96 1,290 |1,661 |1,985 2,366 2,628 3,177 3,395

0,9900

0,9990

0,9587

0,9911
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4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741
5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509
6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249
7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983

18

0,3783

0,5614

0,6788

19

0,3687

0,5487

0,6652
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20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524
21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402
22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287
23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178

34

0,2785

0,3291

0,3862

0,4238

0,5254

35

0,2746

0,3246

0,3810

0,4182

0,5189
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36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126
37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066
38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007
39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950

50

0,2306

0,2732

0,3218

0,3542

0,4432

51

0,2284

0,2706

0,3188

0,3509

0,4393
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52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354
53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317
54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280
55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244

66

0,2012

0,3104

0,3903

67

0,1997

0,3081

0,3876
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68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850
69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823
70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798
71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773

82

0,1807

0,2796

0,3527

83

0,1796

0,2780

0,3507
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84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764 0,3487
85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468
86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449
87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,3430

98

0,1654

0,1966

0,2324

0,2565

0,3242

99

0,1646

0,1956

0,2312

0,2552

0,3226
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100

0,1638

0,1946

0,2301

0,2540

0,3211
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